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ABSTRAK 

 

Diare menjadi penyebab utama kematian balita diseluruh dunia, termasuk 

Indonesia. Kejadian diare pada balita didukung oleh determinan, sehingga perlu 

dilakukan penelitian yang dapat meninjau dan mensintesis penelitian primer 

mengenai determinan kejadian diare pada balita di Indonesia yaitu dengan metode 

Systematic Review. Tujuan: mengidentifikasi determinan kejadian diare pada 

balita di Indonesia berupa faktor perilaku dan faktor lingkungan, sehingga dapat 

diketahui determinan mana yang memiliki proporsi terbesar dalam mendukung 

kejadian diare pada balita di Indonesia. Metode: desain Systematic Review pada 

Mei-Juni 2023, kriteria inklusinya: literatur dengan: desain crosssectional, case 

control, cohort, lokasi penelitian di Indonesia, berbahasa Indonesia dan Inggris, 

tipe research article, terbitan 2018-2023, memenuhi jumlah sampel minimal yang 

baik: 30 sampel, dan free fulltext. Adapun boolean operator: AND dan OR, 

dengan sampel sebanyak 81 literatur terpilih dari Google Scholar, PubMed, dan 

Science Direct. Hasil: faktor perilaku (pengetahuan ibu, perilaku mencuci tangan 

pakai sabun, riwayat ASI eksklusif, dan perilaku Ibu dalam penggunaan botol 

susu), dan faktor lingkungan (ketersediaan air bersih, ketersediaan jamban sehat, 

ketersediaan tempat sampah, dan ketersediaan sarana SPAL) adalah determinan 

yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita di Indonesia. Kesimpulan: 

faktor pengetahuan ibu adalah faktor yang memiliki proporsi terbesar dalam 

mendukung kejadian diare pada balita di Indonesia, yaitu sebanyak 43 penelitian 

(91%) dari 47 penelitian yang meneliti hubungan pengetahuan ibu terhadap 

kejadian diare pada balita yang terbukti secara statistik. Pemerintah sebaiknya 

lebih fokus meningkatkan program edukasi/konseling, promosi kesehatan secara 

kontinu baik indoor maupun outdoor dan berbagai media lainnya oleh tenaga 

kesehatan dari berbagai fasyankes kepada seluruh ibu balita terkait diare serta 

personal hygiene guna meningkatkan pengetahuan ibu. 

 

Kata Kunci : Balita, Diare, Indonesia, Pengetahuan Ibu, Systematic Review 

Kepustakaan : 76 (2015-2023) 
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ABSTRACT 

Diarrhea is the leading cause of death in toddlers around the world, including 

Indonesia. The incidence of diarrhea in toddlers is supported by determinants, so 

it is worth doing research that can review and synthesize primary research on the 

determinants of diarrhea incidence in toddlers in Indonesia, namely with the 

Systematic Review method. Objective: to identify the determinants of diarrhea in 

toddlers in Indonesia in the form of behavioral factors and environmental factors, 

so that it can be known which determinants have the largest proportion in 

supporting the incidence of diarrhea in toddlers in Indonesia. Methods: 

Systematic Review design in May-June 2023, inclusion criteria: literature with: 

crosssectional design, case control, cohort, research location in Indonesia, 

Indonesian and English language, research article type, published in 2018-2023, 

minimum sample size of 30 samples, and free fulltext. The boolean operators: 

AND and OR, with a sample of 81 selected literature from Google Scholar, 

PubMed, and Science Direct. Results: Behavioral factors (maternal knowledge, 

handwashing with soap behavior, exclusive breastfeeding history, and bottle-

feeding behavior), and environmental factors (availability of clean water, healthy 

latrines, waste bins, and SPAL facilities) are determinants associated with the 

incidence of diarrhea in toddlers in Indonesia. Conclusion: maternal knowledge 

is the factor that has the largest proportion in supporting the incidence of 

diarrhea in toddlers in Indonesia, as many as 43 studies (91%) of 47 studies that 

examined the relationship between maternal knowledge and the incidence of 

diarrhea in toddlers were statistically proven. The government should focus more 

on improving education/counseling programs, continuous health promotion both 

indoor and outdoor and various other media by health workers from various 

health facilities to all mothers of toddlers related to diarrhea and personal 

hygiene in order to increase maternal knowledge. 

 

Keywords : Toddlers, Diarrhea, Maternal Knowledge, Indonesia, Systematic  

    Review  

Literature : 76 (2015-2023) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Penyakit diare merupakan penyakit infeksi menular yang mengganggu 

saluran pencernaan. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri sebagian besar 

menyebabkan terjadinya penyakit diare, virus, dan parasit. Adapun sebagian besar 

diare disebabkan oleh infeksi bakteri, seperti Eschericia Coli (E. Coli) yang 

ditularkan melalui jalur fecal-oral. Diare dapat ditandai dengan frekuensi defekasi 

yang lebih sering dengan jumlah kandungan air pada feses lebih banyak dari 

biasanya (>200 gram atau 200 ml/24 jam), serta fesesnya bertekstur encer dan 

lembek (Harsa, 2019). 

 Secara global, kasus diare pada usia balita masih menjadi masalah 

kesehatan yang utama dibandingkan kasus diare yang terjadi pada usia lainnya 

(WHO, 2022). WHO menyatakan bahwa penyakit diare menempati peringkat ke-

2 sebagai penyebab utama kematian pada anak dibawah lima tahun (balita), dan 

setiap tahunnya diketahui terdapat 1,7 miliar kasus penyakit diare pada anak balita 

dengan jumlah kematiannya sebanyak 525.000 balita di dunia (WHO, 2017). 

UNICEF memperkirakan bahwa terdapat sekitar 9% dari semua kematian anak 

dibawah usia 5 tahun diseluruh dunia yang utamanya disebabkan oleh diare pada 

tahun 2019. Selain itu, dapat diketahui bahwa lebih dari 1.300 balita meninggal 

setiap harinya, atau sekitar 484.000 anak balita per tahun, meskipun tersedia 

pengobatan (UNICEF, 2022). 

 Diare merupakan penyakit infeksi yang tersebar diseluruh dunia. Adapun 

kejadian diare rata-rata 3 kali episode per tahun pada anak di bawah usia 3 tahun 

di negara berpenghasilan rendah (WHO, 2017). Selain itu, diketahui dari semua 

kematian anak di bawah usia 5 tahun akibat penyakit diare, sebanyak 78% terjadi 

di Afrika dan Asia Tenggara (Ira, 2019).  

 Kejadian diare tersebar luas di Asia Tenggara, salah satunya Indonesia. 

Hasil Riskesdas 2018 menyatakan bahwa total prevalensi kejadian diare yang 

terdiagnosis oleh tenaga kesehatan (dokter spesialis, dokter umum, bidan dan 

perawat) pada balita yaitu sebesar 11% di Indonesia. Adapun berdasarkan hasil 

Riskesdas 2018, prevalensi diare pada balita menurut provinsi di Indonesia, paling 
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banyak terjadi di provinsi Sumatera Utara sebesar 14,2%, lalu dilanjutkan dengan 

Papua sebesar 13,9%, Aceh sebesar 13,8%, Bengkulu sebesar 13,6%, Nusa 

Tenggara Barat sebesar 13,4%, dan Kalimantan Barat sebesar 13,1%, kemudian 

paling sedikit terjadi di provinsi Kepulauan Riau sebesar 5,1% (Kemenkes RI, 

2018).  

 Pada balita, penyakit diare adalah yang paling sering menyebabkan 

kematian serta mengakibatkan tingginya angka kematian balita di Indonesia. 

Berdasarkan data profil kesehatan Indonesia, diketahui proporsi penyebab utama 

kematian anak balita pada kelompok umur 12-59 bulan terbanyak adalah diare 

yaitu sebesar 10,7% di tahun 2019, sedangkan tahun 2020 sebesar 4,55%, 

kemudian terjadi peningkatan sebesar 10,3% pada tahun 2021 (Kemenkes RI, 

2020, 2021, 2022c). Selain itu, dapat diketahui pula bahwa berdasarkan SDKI 

atau Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia yang pada tahun 2017 

memperlihatkan bahwa di Indonesia, AKABA atau Angka Kematian Balita masih 

sangat tinggi, yaitu sebanyak 32 dari 1000 kelahiran hidup pada periode lima 

tahun sebelumnya (Kemenkes RI, 2020). Berdasarkan hasil sensus lanjutan (Long 

Form Sensus Penduduk 2020) dari Badan Pusat Statistik, diketahui bahwa Angka 

Kematian Balita (AKABA / Under 5 Mortality Rate / U5MR) sebesar 19,83 per 

1.000 kelahiran hidup di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2023). Oleh karena itu, 

masih perlu untuk mencapai target yang diharapkan, yakni Target Pembangunan 

Berkelanjutan, dimana AKABA sangat diharapkan dapat mencapai angka 18,8 per 

1.000 kelahiran hidup di tahun 2030 mendatang (Kemenkes RI, 2020).   

 Balita merupakan salah satu kelompok umur yang rentan mengalami 

penyakit infeksi yakni diare, dikarenakan imunitas balitanya masih rendah. Diare 

harus segera ditangani dengan tepat, dan jika tidak ditangani penyebabnya, maka 

dampak berbahaya pun dapat bermunculan yakni dehidrasi, kejang, bahkan bisa 

terjadi kematian. Selain itu, penyebab utama secara umum kematian balita akibat 

diare ialah dehidrasi karena kehabisan cairan elektrolit tubuh yang telah terbuang 

bersama feses yang dikeluarkan (Yasin, Mumpuningtias and Faizin, 2018). 

 Sebagian besar diare pada balita dapat terjadi karena infeksi 

mikroorganisme, salah satunya bakteri E.coli yang cara penularannya melalui 

fecal-oral, serta didukung oleh adanya beberapa faktor risiko yang terdiri dari 
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faktor perilaku dan faktor lingkungan. Adapun menurut Kementerian Kesehatan 

RI, bahwa kejadian diare pada balita ataupun derajat kesehatan sangat 

bergantung/ditentukan terutama pada faktor perilaku dan lingkungannya 

(Kemenkes RI, 2019). Faktor perilaku merupakan faktor yang berasal dari diri 

sendiri, seperti riwayat pemberian ASI eksklusif, perilaku mencuci tangan pakai 

sabun, perilaku ibu dalam penggunaan botol susu, serta pengetahuan ibu. Faktor 

lingkungan adalah faktor luar dari individu / berupa kondisi tinggal seseorang, 

seperti ketersediaan air bersih, ketersediaan jamban sehat, ketersediaan tempat 

pembuangan sampah, saluran air limbah (Yarmaliza and Marniati, 2017).  

 Penelitian-penelitian telah dilakukan untuk melihat determinan yang 

berperan terhadap terjadinya diare pada balita dengan review literatur. Penelitian 

yang dilakukan Firmansyah, dkk (2021) menunjukkan hasil bahwa faktor 

pengetahuan ibu, perilaku hidup bersih dan sehat, serta faktor lingkungan 

merupakan faktor risiko terhadap kejadian diare pada balita. Penelitian ini 

menggunakan metode literature review dengan melalui satu database yaitu sinta 

dan didapatkan 6 jurnal yang memenuhi kriteria kelayakan sebagai sampel 

penelitian yakni salah satunya jurnal yang terpublikasi 10 tahun terakhir (2010-

2020), namun penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu literatur yang diperoleh 

hanya dari satu database dan jurnal yang terkumpulkan masih kurang terbaru dan 

terkini, serta penelitian ini belum menjelaskan secara detail dalam melakukan 

kajian literatur (Firmansyah et al., 2021). Penelitian yang dilakukan Khairunnisa, 

dkk (2020) menunjukkan hasil bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

diare adalah faktor ibu, faktor bayi dan balita, faktor perilaku, faktor vektor 

serangga, dan faktor lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode systematic 

review dari satu database yaitu google scholar dan didapatkan 23 jurnal yang 

memenuhi kriteria inklusi, salah satu kriterianya adalah jurnal dalam rentang 

waktu publikasi 10 tahun terakhir (2010-2020), namun pada penelitian ini terdapat 

keterbatasan yaitu masih kurangnya sumber-sumber literatur yang terbaru dan 

terkini, sehingga literatur faktor-faktor penyebab kejadian diare banyak 

menggunakan literatur yang lama. Penggunaan literatur dalam penelitian tersebut 

kemudian menjadi tolak ukur untuk menilai kualitas penelitian. Hal ini mungkin 

karena salah satu kriteria penelitian yang baik adalah menggunakan hasil 
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penelitian dari jurnal terbaru dan dalam jumlah banyak yang menjadi dasar dari 

suatu penelitian (Khairunnisa et al., 2020). Penelitian Wahyuni (2021) 

menunjukkan hasil bahwa dari faktor anak balita yaitu air susu ibu (ASI) dan 

pemberian makan tambahan selain ASI merupakan faktor risiko penyebab 

terjadinya diare, penelitian ini menggunakan metode systematic review dan 

didapatkan 10 literatur dengan rentang tahun 2016-2021 serta penelitian ini 

sebagian besar menggunakan literatur yang berasal dari buku, bahan dari 

kesehatan, dan jurnal yang terpublikasi di situs sinta, penelitian ini juga memiliki 

keterbatasan yakni perlu dilakukan kajian jurnal dengan jurnal yang lebih banyak 

lagi dari jurnal terbaru yang bertipe research article dan kurang mendetailkan 

proses dalam melakukan tinjauan sistematis (Wahyuni, 2021).  

 Adanya beberapa keterbatasan pada penelitian-penelitian terdahulu seperti 

pada uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengidentifikasi determinan/faktor-

faktor yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita di Indonesia dengan 

menggunakan metode Systematic Review dengan berbagai literatur yang terbaru 

dan terkini serta dijelaskan lebih sistematis dan detail pada setiap variabel yang 

diteliti, yang terdiri dari faktor perilaku : pengetahuan ibu, perilaku mencuci 

tangan pakai sabun, riwayat ASI eksklusif, dan perilaku Ibu dalam penggunaan 

botol susu (variabel yang jarang diteliti oleh peneliti sebelumnya), serta berbagai 

faktor lingkungan yaitu ketersediaan air bersih, ketersediaan jamban sehat, 

ketersediaan tempat sampah, agar hasil penelitian menjadi lebih valid karena 

menggunakan hasil penelitian primer yang relevan dan berkualitas tinggi, dan 

ketersediaan sarana saluran pembuangan aliran limbah (SPAL) terhadap insiden 

diare pada balita dari literatur yang tersebar di berbagai database. Peneliti 

melakukan penelitian metode Systematic Review ini bermaksud untuk 

menyimpulkan / menjawab pertanyaan penelitian berupa determinan apa yang 

memiliki proporsi terbesar dalam mendukung kejadian diare pada balita di 

Indonesia.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Diare adalah salah satu penyakit infeksi dan menular yang paling sering 

terjadi pada balita dan merupakan penyebab utama kematian balita di seluruh 

dunia, termasuk di Indonesia. Diare merupakan penyakit yang perlu penanganan 
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yang cepat, sehingga apabila penyakit diare tidak ditangani dengan cepat, maka 

dampak berbahaya yang ditimbulkan yakni dehidrasi, kejang, bahkan dapat terjadi 

kematian. berdasarkan SDKI atau Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

yang pada tahun 2017 memperlihatkan bahwa di Indonesia, AKABA atau Angka 

Kematian Balita masih sangat tinggi, yaitu sebanyak 32 dari 1000 kelahiran 

hidup, dan menurut hasil sensus lanjutan (Long Form Sensus Penduduk 2020) 

Angka kematian balita di Indonesia sebesar 19,83 per 1.000 kelahiran hidup, 

menurut Badan Pusat Statistik, sehingga sangat perlu untuk mencapai target yang 

diharapkan pada Target Pembangunan Berkelanjutan, yaitu dapat mencapai angka 

18,8 per 1000 kelahiran hidup di tahun 2030. Penularan, kenaikan kasus diare, dan 

tingginya kematian akibat diare pada balita didukung oleh adanya determinan 

utama berupa faktor perilaku dan faktor lingkungan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian yang dapat meninjau dan mensintesis berbagai penelitian 

primer mengenai determinan kejadian diare pada balita di Indonesia tersebut yang 

dilakukan dengan metode Systematic Review. Sehingga rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Determinan mana yang memiliki proporsi terbesar dalam 

mendukung kejadian diare pada balita di Indonesia?”.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

 Tujuan umum dari penelitian ini adalah meringkas hasil penelitian terkait 

determinan kejadian diare pada balita di Indonesia.  

1.3.2  Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah mengidentifikasi determinan 

kejadian diare pada balita di Indonesia berupa faktor perilaku yang terdiri dari 

pengetahuan ibu, perilaku mencuci tangan pakai sabun, riwayat ASI eksklusif, 

dan perilaku Ibu dalam penggunaan botol susu, serta faktor lingkungan yang 

terdiri dari ketersediaan air bersih, ketersediaan jamban sehat, ketersediaan tempat 

sampah, dan ketersediaan sarana SPAL, hal ini dikarenakan menurut Kementerian 

Kesehatan RI, bahwa kejadian diare pada balita sangat bergantung pada faktor 

perilaku dan lingkungannya, sehingga dari beberapa faktor tersebut dapat 

diketahui determinan mana yang memiliki proporsi terbesar dalam mendukung 

kejadian diare pada balita di Indonesia.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Pemerintah 

 Hasil penelitian ini dapat digunakan pemerintah sebagai informasi untuk 

mengetahui determinan kejadian diare pada balita di Indonesia, sehingga dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam melakukan evaluasi untuk mencegah, 

meminimalisir, dan menanggulangi kejadian diare pada balita di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Bagi FKM Universitas Sriwijaya 

A. Menambah referensi kepustakaan dalam penelitian yang lebih lanjut 

tentang penyakit diare pada balita dan dapat digunakan untuk 

menambah ilmu pengetahuan serta sebagai acuan belajar bagi 

mahasiswa FKM (Fakultas Kesehatan Masyarakat). 

B. Mengembangkan ilmu pengetahuan di FKM (Fakultas Kesehatan 

Masyarakat), khususnya tentang determinan kejadian diare pada balita 

di Indonesia. 

1.4.3 Manfaat Bagi Peneliti  

A. Memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti dalam bidang 

kesehatan masyarakat khususnya mengenai kejadian diare pada balita 

di Indonesia. 

B. Mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama mengikuti 

perkuliahan. 

C. Memperoleh pengetahuan serta pengalaman dalam melakukan 

penelitian kesehatan. 

1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti Lain 

 Peneliti lain dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai informasi 

atau data-data penunjang untuk melakukan penelitian terkait determinan kejadian 

diare pada balita di Indonesia. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilakukan di Indonesia sesuai dengan tempat penelitian dari 

literatur yang ditemukan melalui metode systematic review. 
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1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

 Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data dari literatur yang 

ditemukan melalui metode systematic review yang dipublikasi dari tahun 2018-

2023, pengumpulan dan pemilahan data dilakukan pada Mei-Juni 2023. 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi  

 Penelitian ini membahas tentang determinan kejadian diare pada balita di 

Indonesia yaitu pengetahuan ibu, perilaku mencuci tangan pakai sabun, riwayat 

ASI eksklusif, perilaku ibu dalam penggunaan botol susu, ketersediaan air bersih, 

ketersediaan jamban sehat, ketersediaan tempat sampah, dan ketersediaan sarana 

saluran pembuangan air limbah (SPAL) berdasarkan data sekunder literatur yang 

telah dipublikasi. 
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